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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh brand image terhadap keputusan pembelian (Studi pada 

Chocodot Garut, 2020). Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Brand Image terhadap Keputusan Pembelian 

produk chocodot. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif.  

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode deskriptif. Teknik yang diambil dari nonprobability 

sampling adalah teknik purposive sampling. Pengumpulan data dengan menyebarkan kuesioner kepada 100 

responden konsumen chocodot garut. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier sederhana. 

 Hal ini dapat diperoleh berdasarkan hasil perhitungan Variabel Brand Image dengan nilai thitung 

sebesar 9.031 > ttabel sebesar 1,984 atau nilai sig lebih kecil dari 0,05 (0,000< 0.05), maka dapat disimpulkan H1 

diterima yang berarti Brand Image berpengaruh secara terhadap Keputusan Pembelian. Berdasarkan hasil 

perhitungan koefisien determinasi menunjukan bahwa variabel bebas yang terdiri dari Brand Image terhadap 

Keputusan Pembelian adalah sebesar 45,4 %. Sedangkan sisanya 54,6 % dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Brand Image (X) berpengaruh 

terhadap Keputusan Pembelian (Y). 

 

Kata kunci: Chocodot Garut, Brand Image, Metode Deskriptif Kuantitatif. 

 

ABSTRACT 

This study discusses the influence of brand image on purchasing decisions (Study on Garut Chocodot, 

2020). To find out the magnitude of the influence of Brand Image on the Chocodot Product Purchase Decision. 

This research is a quantitative research. The method used is descriptive method. The technique taken from 

nonprobability sampling is purposive sampling technique. Data collection was carried out by sending 

questionnaires to 100 respondents who were garut chocodot consumers. The data analysis technique used is 

simple linear regression analysis. This can be obtained based on the calculation result of Brand Image Variable 

with tcount value of 9.031> ttable of 1.984 or sig value less than 0.05 (0,000 <0.05), then it can be concluded H1 

produced by the Image Brand can significant by partial to the Purchasing Decision. Based on the calculation of 

the coefficient of determination shows that the independent variable consists of the Brand Image of the Purchase 

Decision of 45.4%. While the remaining 54.6% were welcomed by other variables not discussed in this study. 

From the results of the study, it can be concluded that the Brand Image (X) is significant on the Purchasing 

Decision (Y). 

 

Keywords: Garut Chocodot, Brand Image, Quantitative Descriptive Method. 

1. Pendahuluan 

Di era digitalisasi yang serba canggih akan teknologi, semua di tuntut akan keefektifan dan 

keefisienan dalam kehidupan sehari-sehari ketika menjalani aktivitasnya. Hal serupa juga mempengaruhi 

perkembangan industri bisnis yang terus bergerak ke arah yang semakin dinamis. Begitu pula kondisi pasar 

yang semakin penuh dan sesak memberikan banyak dampak positif yaitu telah mengubah dunia dan 

meningkatkan kesejahteraan bagi umat manusia yang di dorong oleh pasar yang kompetitif membuat pelaku 

usaha giat menciptakan produk baru dan berinovasi agar lebih unggul dari pesaingnya. (Finata.net, 2020).  

Kondisi fenomena saat inilah yang membuat perekonomian di industri kreatif menjadi tren dalam 
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perekonomian di Indonesia karena terus berkembang dan menunjukan ke arah tren yang positif. 

Berdasarkann laporan Opus Outlook 2019 Kinerja dan pencapaian Bekraf serta proyeksi ekonomi kreatif di 

tahun 2016 saja kontribusi ekonomi kreatif untuk perekonomian nasional tercatat sebesar 7,44 persen. Jika 

dilihat pertumbuhannya dari 2016 hingga 2018, tingkat pertumbuhannya diatas 5 persen untuk ekonomi 

kreatif. (Kompas.com, 2019). 

Dalam jurnal Barkah (2017) tentang analisis pasar, perilaku kosumen dan pola distribusi produk 

makanan khas kabupaten garut, dalam wawancara yang dilakukan terhadap manajer PT. Tama Cokelat, 

bapak Yosep (wawancara dengan manajer Chocodot, 12 April 2016), beliau menuturkan besarnya market 

share yang dikuasi oleh Chocodot sebagai produk olahan cokelat yang ada di kabupaten Garut. 

Perkembengan indutri kreatif yang menunjukan arah yang positif kuhususnya di bidang kuliner 

maka penting untuk selalu melakukan inovasi agar tampil beda sehingga produk mudah dikenali konsumen 

dan mampu bersaing dengan kompetitior lainnya serta mengembangkan tampilan jajan pasarnya lebih luas 

dan kreatif dan bahkan di kenal di pasar luar. 

Menurut Sugiharti dalam Winarti (2016) dengan persaingan yang semakin ketat mengakibatkan 

perusahaan sulit untuk tetap menjaga pangsa pasarnya. Cara terbaiknya adalah dengan membangun citra 

merek yang kuat. Hal tersebut dikarenakan citra merek penting bagi kelangsungan perusahaan dan sudah 

menjadi tanggung jawab perusahaan untuk terus mengelola, memperhatikan, mempertahankan, dan 

meningkatkan citra baik tersebut. Chocodot sebagai Cokelat dodol pertama di Indonesia ini menjadikannya 

sebuah merek makanan yang menarik dan layak untuk diteliti. Menjadikan Chocodot sebagai brand image 

cokelat Indonesia dan buah tangan nomor 1 di Indonesia yang merupakan visi Chocodot. Terlebih dari itu 

karena pentingnya brand image bagi suatu perusahaan dalam membangun nilai positifnya di mata konsumen 

agar mampu mempengaruhi konsumen untuk melakukan sebuah keputusan pembelian. Selain itu adanya 

Brand Image yang kuat dan tetap eksis merupakan cara perusahaan yang untuk tetap bertahan dan 

memenangkan persaingan di dunia industri kreatif (kuliner). Maka dari itu perlunya mengetahui apakah 

Brand Image sebagai faktor dari konsumen melakukan keputusan pembelian pada chocodot. Berdasarkan 

latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka perumusan masalah yang diangkat dalam penelitian 

ini yaitu: 

1. Bagaimana tanggapan responden terhadap Brand Image pada produk chocodot? 

2. Bagaimana tanggapan responden terhadap Keputusan Pembelian pada produk chocodot? 

3. Bagaimana pengaruh Brand Image terhadap Proses Keputusan Pembelian pada produk chocodot? 

 

2. Dasar Teori 

a. Pemasaran 

Menurut Kotler dan Amstrong (2018:4) menegaskan pengertian pemasaran adalah “Managing 

profitable customer relationship. The two fold goal of marketing is to attract new cutomer by promosing 

superior value and keep and grow current customer by delivering satisfaction”. Mengelola hubungan yang 

menguntungkan dengan konsumen. Tujuan dari marketing sendiri adalah untuk menarik konsumen baru 

dengan menjanjikan nilai superior dan menjaga konsumen saat ini dengan memberikan kepuasan. 
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b. Manajemen Pemasaran 

Menurut Priansa (2017:4) manajemen pemasaran adalah suatu upaya manusia untuk mencapai hasil 

pertukaran yang diinginkan dan membangun hubungan yang erat dengan konsumen dengan cara yang 

menguntungkan bagi perusahaan. 

c. Brand Image 

Menurut Purba dalam Permana dan Haryanto (2016:5) Brand Image merupakan representasi seluruh 

persepsi terhadap suatu merek yang telah dibentuk dari pengalaman masa lalu terhadap pengetahuan atau 

pengguna merek tersebut. Berikut ini indikator Brand Image ada 3 yaitu: Citra Perusahaan, Citra Produk, dan 

Citra Pemakai.  

Menurut Harrison dalam Maryanto (2018) indikator citra produsen, yaitu: Personality, Reputasi, 

Value, dan Corporate Identity.  

Sedangkan menurut Tijptono dalam Muntari (2015) Indikator citra produk meliputi: Merek, 

Kualitas, dan Desain.  

Menurut Setiadi dalam Wati (2014) indikator citra pemakai yaitu : Gaya hidup dan Kelas Sosial.  

d. Keputusan Pembelian 

Dalam keputusan pembelian suatu barang, sering ada dua atau lebih pihak yang terlibat dalam proses 

pertukaran dan pembelian. Pada proses keputusan pembelian, terdapat model lima tahap menurut Kotler dan 

Armsrtong (2016:195) adalah sebagai berikut: Pengenalan Kebutuhan, Pencarian Informasi, Solusi 

Alternatif, Keputusan Pembelian dan Perilaku Pasca Pembelian 

e. Kerangka Pemikiran 

 

 

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah 

1.)  H0 : Terdapat pengaruh antara Brand Image terhadap Keputusan Pembelian pada produk Chocodot. 

2.)  H1 : Tidak terdapat pengaruh antara Brand Image terhadap Keputusan Pembelian pada produk 

Chocodot.  

3. Metodologi Penelitian 

Metode dan jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan 

jenis penelitian deskriptif. Tujuan dari penelitian ini, yaitu untuk mengetahui Pengaruh Brand Image terhadap 

Brand Image 

1. Citra Produk ( Desain, 

Kulialitas Produk, Merek). 

2. Citra Perusahaan 

(Personality, Reputation, 

Value, Corpotate Identity). 

3. Citra Pemakai (Gaya 

Hidup, Status Sosial). 

(Purba dalam Permana 

dan Haryanto (2016:5)) 

Keputusan Pembelian 

1. Pengenalan Masalah 

2. Pencarian Informasi 

3. Solusi alternative 

4. Keputusan Pembelian 

5. Perilaku Pasca Pembelian 

(Kotler dan Armstong 

(2017:211)) 
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Keputusan Pemeblian pada produk chocodot.  

Menurut Sugiyono (2019:145) skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai 

acuan unuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur, sehingga alat ukur tersebut 

bula digunakan dalam pengukuran akan menghasilkan data kuantitatif. Secara umum teknik dalam pemberian 

skor yang digunakan dalam kuesioner penelitian ini adalah teknik skala Likert. Skala likert digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena social 

(Sugiyono, 2019 : 146). 

Menurut Corper, Donald, R; Schindler, Pamela S; 2003 dalam buku Sugiyono (2019:126) populasi 

adalah “Population si the total collection of element about which we wish to make some inference, population 

element is the subject on which the measurement is being taken. It is the unit of study”. Yang artinya, populasi 

adalah keseluruhan elemen yang akan dijadikan wilayah generalisasi.  

Menurut Sugiyono (2019: 127) Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada 

populasi. Misalnya karena keterbatasan dana,tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel 

yang diambil oleh populasi itu. 

Untuk ukuran populasi ini yang tidak diketahui secara pasti, maka untuk memudahkan penentuan 

jumlah sampel yang diambil menggunakan rumus Slovin berdasarkan Sugiyono (2019:137) sebagai berikut: 

Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini dengan menggunakan rumus slovin (e=10%) sebagai berikut: 

 n=  N 

           1 + N.e2 

  Keterangan:  

  n = Sampel 

  N = Jumlah Populasi 

  e = Standar Eror 

Menurut Ali dalam Taniredja & Mustafidah (2015:135) hasil perhitungan berupa koefisien korelasi 

dapat menggambarkan derajat “ketepatan” atau derajat validitas suatu alat test, yang menurut ketentuan 

berkisar antara 0,00 s.d. +1,00(0,00 ≤ K ≥. Untuk menafsirkan tinggi dan rendah. 

Menurut Sugiyono (2018:203) Uji reabilitas adalah uji untuk mengetahui apakah kuesioner yang 

digunakan dalam penelitian ini menunjukan tingkat dari ketepatan, keakuratan, dan konsistensi meskipun 

kuesioner digunakan dua kali atau lebih pada waktu yang berbeda. Jika nilai Alpha > 0,60 maka reliabel. Uji 

reliabilitas digunakan untuk mencari reliabilitas instrument untuk alternative jawaban lebih dari dua 

menggunakan uji Cronbach’s Alpha.  

Menurut (Sugiyono, 2018:226) statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul melalui 

sebagaimana adanya kuesioner tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 

generalisasi.  

Menurut Ghozali (2016) uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah pada suatu model regresi, 
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suatu variabel independen dan variabel dependen ataupun keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak 

normal. Pada uji normalitas data dapat dilakukan dengan menggunakan uji One Sample Kolmogorov 

Smirnov yaitu dengan ketentuan apabila nilai signifikansi diatas 5% atau 0,05 maka data memiliki distribusi 

normal. Sedangkan jika hasil uji One Sample Kolmogorov Smirnov menghasilkan nilai signifikan dibawah 

5% atau 0,05 maka data tidak memiliki distribusi normal.  

Menurut (Sugiyono, 2018) analisis regresi digunakan untuk mengukur hubungan antara variabel 

bebas X (independen) dan variabel terikat Y (dependen). 

4. Hasil dan Pembahasan 

a. Karakteristik Responden 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa mayoritas konsumen yang membeli produk 

chocodot berjenis kelamin perempuan dengan jumlah responden sebesar 72% dan 28% berjenis kelamin laki-laki. 

Karakterisktik usia dari 100 responden yang mendominasi adalah responden dengan rentang usia 18 – 22 tahun 

sebesar 77% responden, responden dengan rentang usia 23-27 tahun sebesar 7 persen, responden dengan rentang 

usia 28-32 tahun sebesar 5%, responden dengan >33 tahun sebesar 11%. Data diatas menunjukan bahwa Sebagian 

besar segmen pasar produk chocodot adalah anak muda yang berusia 18-22 Tahun. Responden pekerjaan dari 100 

responden didominasi oleh responden dengan bersttus sebagai Pelajar/Mahasiswa sebesar 77% responden, 

responden dengan pekerjaan sebagai wirausaha sebesar 12% responden, responden dengan pekerjaan sebagai 

karyawan sebesar 4%, responden dengan pekerjaan PNS sebesar 2% dan responden dengan pekerjaan lainnya 

sebesar 5% responden. Data diatas menunjukan bahwa karakteristik perkerjaan dari konsumen chocodot 

didominasi remaja hingga dewasa yaitu pelajar dan mahasiswa. karakteristik pendapatan per bulan dari 100 

responden didominasi oleh responden dengan pendapatan per bulan Rp 

1.000.000 – Rp 3.000.000 sebesar 52%, responden, responden dengan pendapatan per bulan < Rp 

1.000.000  sebesar  29%,  responden  dengan pendapatan  per  bulan  > Rp 5.000.000 sebesar 13% dan responden 

dengan pendapatan per bulan Rp 3.000.000 – Rp 5.000.000 sebesar 6%, responden.dengan pendapatan per bulan > 

Rp 5.000.000 sebesar 13%. Data diatas menunjukan bahwa karaketristik pendapatan konsumen chocodot yaitu 

Rp 1.000.000 karena harga produk yang relative mahal untuk sebuah makanan ringan snack cokelat. 

b. Analisis Deskriptif 

 

Adapun posisi tanggapan responden atas variabel Brand Image (X) secara keseluruhan dapat dilihat pada 

garis kontinum berikut: 

 
 

Berdasarkan gambar di atas, diperoleh hasil perhitungan tanggapan responden terhadap variabel Brand 

Image sebesar 83,9% dan pada garis kontinum dapat diketahui bahwa skor tersebut termasuk dalam kategori baik. 
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Adapun posisi tanggapan responden atas variabel Keputusan Pembelian (Y) secara keseluruhan dapat 

dilihat pada garis kontinum berikut: 

 

Berdasarkan gambar di atas, diperoleh hasil perhitungan tanggapan responden terhadap variabel 

Keputusan Pembelian sebesar 79,9% dan pada garis kontinum dapat diketahui bahwa skor tersebut termasuk 

dalam kategori baik. 

c. Uji Validitas 

 

Variabel Item R Hitung R Tabel 
Valid/Tidak 

Valid 

 

 

 

 

 

 

 

 

Brand Image 

(X) 

P1 0,633 0,196 Valid 

P2 0,715 0,196 Valid 

P3 0,570 0,196 Valid 

P4 0,690 0,196 Valid 

P5 0,621 0,196 Valid 

P6 0,673 0,196 Valid 

P7 0,589 0,196 Valid 

P8 0,581 0,196 Valid 

P9 0,651 0,196 Valid 

P10 0,621 0,196 Valid 

P11 0,585 0,196 Valid 

P12 0,643 0,196 Valid 

P13 0,675 0,196 Valid 

P14 0,588 0,196 Valid 

P15 0,636 0,196 Valid 

P16 0,679 0,196 Valid 

 

 

 

P17 0,656 0,196 Valid 

P18 0,734 0,196 Valid 
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Keputusan 

Pembelian (Y) 

P19 0,756 0,196 Valid 

P20 0,756 0,196 Valid 

P21 0,663 0,196 Valid 

P22 0,741 0,196 Valid 

P23 0,575 0,196 Valid 

P24 0,736 0,196 Valid 

P25 0,679 0,196 Valid 

P26 0,723 0,196 Valid 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil dari pengujian validitas pada variabel Brand Image (X) dan 

variable Keputusna Pembelian semua pernyataan diajukan kepada responden dalam kuesioner adalah valid, 

karena total rhitung > rtabel yang dimana rtabel. . 

 

d. Uji Reabilitas 

 

Reliability Statistics 

Cronbach'

s Alpha 

 

 

N of Items 

.893 16 

 

Berdasarkanhasil olah data pada tabel diatas menunjukkan pernyataan pada semua variabel yang ada 

telah dianggap reliable karena nilai cronbach’s alpha lebih besar dari 0,60 yang merupakan patokan standar 

reliabilitas, yaitu sebesar 0,893. Reabilitas dapat diperoleh, yang artinya bahwa pernyataan pada kuesioner Brand 

Image tersebut jawaban responden konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach'

s Alpha 

 

 

N of 
Items 

.885 10 

 

Berdasarkanhasil olah data pada tabel diatas menunjukkan pernyataan pada semua variabel yang ada 

telah dianggap reliable karena nilai cronbach’s alpha lebih besar dari 0,60 yang merupakan patokan standar 

reliabilitas, yaitu sebesar 0,885. Reabilitas dapat diperoleh, yang artinya bahwa pernyataan pada kuesioner 

Keputusan Pembelian tersebut jawaban responden konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 
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e. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

N 23 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 
Deviation 

6.19996288 

Absolute .136 

Positive .113 

Negative -.136 

Test Statistic .136 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas kolmogrov smirnov, test diperoleh asymp,. Data menunjukan nilai 

signifikan lebih dari alpha (0,200>0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai residual data yang telah diuji 

uji berdistribusi normal. 

f. Regresi Linear Sederhana 

Coefficientsa 

 
 

 
Unstandardized 
Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 

 
 
 
 

t 

 
 
 
 

Si
g. 

Model 
 

B Std. Error Be
ta 

1 (Constant) 6.184 3.966 
 

1.560 .122 

BrandImage .521 .058 .674 9.031 .000 

 

1.   Nilai konstanta a dalam garis regresi sebesar 6.184, artinya jika Brand Image (X) nilainya  adalah 0. Maka 

Keputusan Pembelian (Y) bernilai 6.184. 

2.   Koefisien regeresi variabel Brand Image (X) sebesar 0,521. Hal ini berarti setiap penambahan 1% Brand 

Image, maka nilai Keputusan Pembelian diprediksi akan meningkat sebesar 0,521. Tanda (+) dalam persamaan 

regresi di atas menandakan bahwa Brand Image memiliki hubungan yang positif terhadap Keputusan 

Pembelian. 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga hal tersebut 

menunjukkan bahwa variabel Brand Image (X) berpengaruh terhadap Variabel Keputusan Pembelian (Y). 
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g. Uji T 

Coefficientsa 

 
 
 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficien

ts 

 
 
 
 

t 

 
 
 
 

Sig
. 

Model 
 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.184 3.966 
 

1.560 .122 

BrandImage .521 .058 .674 9.031 .000 

 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan t tabel = t (𝛼/2 ; n-k-1) = t (0,025 ; 98) = 1.984. Menunjukkan 

bahwa Pengaruh Brand Image Terhadap Keputusan Pembelian secara adalah sebagai berikut : 

Berdasarkan hasil perhitungan Variabel Brand Image dengan nilai thitung sebesar 9.031 > ttabel, maka 

dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti Brand Image berpengaruh signifikan secara 

terhadap Keputusan Pembelian. 

h. Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

 
 
 
Model 

 
 

R 

 
 

R Square 

Adjusted 

R 

Square 

Std. Error of 

the 

Estimate 

1 .674
a 

.45
4 

.449 3.597 

 

Berdasarkan hasil analisis output data komputer menggunakan IBM SPSS 25 seperti yang tertera pada 

tabel 4.9, didapatkan hasil koefisien korelasi (R) sebesar 0,674 yang mengindikasikan adanya hubungan yang kuat 

antara variabel X yaitu Brand Image dengan variabel Y yaitu Keputusan Pembelian. Adapun besaran pengaruh 

atau yang disebut koefisien Determinasi ditunjukkan oleh variabel bebas Brand Image (X) terhadap Keputusan 

Pembelian (Y) adalah sebesar 0,454 atau 45,4 % . Sedangkan sisanya (100%-45,4%) = 54,6% atau 0,546 

dijelaskan oleh variabel bebas lainnya yang tidak diketahui, seperti Bauran Pemasaran, Promosi dan Iklan, dan 

lain-lan.  

 

5. Kesimpulan dan Saran  

a. Kesimpulan 

1. Tanggapan responden terhadap Brand Image Produk Chocodot berdasarkan garis kontinum adalah sebesar 

83,9%, nilai tersebut termasuk dalam kategori tinggi yang di dapatkan dari pengukuran persepsi citra 

ISSN : 2442-5826 e-Proceeding of Applied Science : Vol.6, No.2 Agustus 2020 | Page 1033



 

 

perusahaan, citra pemakai, dan citra produk. Sedangkan persentase tinggi terdapat pada pernyataan penamaan 

produk chocodot yang unik menjadikannya sebagai produk inovatif dan kreatif yang mampu menarik hati 

para pembeli. (cokelat obat stress, cokelat cegah alay, cokelat rasa sayang dll) yaitu sebesar 78,6%. Oleh 

karena itu reputasi dari citra perusahaan chocodot Brand Image nya sudah sangat baik bagi konsumen. 

2. Tanggapan responden terhadap Keputusan Pembelian pada chocodot memperoleh nilai sebesar 79,9%, nilai 

tersebut masuk ke dalam kategori tinggi yang di dapatkan dari pengukuran persepsi pada 5 tahapan keputusan 

pembelian. Sedangkan persentase tertinggi pada pernyataan deimensi perilaku pasca pembelian. Karena puas 

saya akan menyarankan kepada keluarga, kerabat dan teman untuk membeli makanan olahan cokelat dodol 

garut yaitu Chocodot sebesar 84,5%. Oleh karena itu keputusan pembelian chocodot dapat diartikan sudah 

memberikan kepuasan akan pengalaman membeli chocodot. Oleh karena itu keputusan pembelian chocodot 

bagi konsumen sudah pada kategori baik model regresi linear. 

3. Besaran pengaruh yang dihasilkan dari Brand Image produk chocodot terhadap keputusan pembelian 

berdasarkan hasil analisis output data computer menggunakan SPSS 25 didapatkan hasil koefisien korelasi 

(R) sebesar 0,674 yang mengidentifikasi adanya hubungan yang kuat antara variabel X yaitu Brand Image 

dengan variabel Y yaitu Keputusan Pembelian. Adapun besaran pengaruh atau yang disebut koefisien 

daterminasi ditunjukan oleh variable bebas Brand Image  (X) terhadap Keputusan Pembelian (Y) adalah 

sebesar 0,454 atau 45,4%. Sedangkan sisanya (100%-45,4%) = 54,6% atau 0,546 dijelaskan oleh variabel 

bebas lainnya yang tidak diketahui secara pasti seperti Perilaku Konsumen, Bauran Pemasaran, Media 

Promosi dan Iklan, dan lain-lain.  

 

b. Saran 

1. Bagi Perusahaan 

a. Perusahaan PT. Tama Cokelat Indonesia dari produk chocodot memilikisikap manajemen yang peduli 

terhadap pelanggan dalam indicator value perusahaan. Chocodot sudah mempunyai value perusahaan 

dengan kategori baik bagi konsumen. Namun, disarankan sikap peduli manajemen perusahaan terhadap 

pelanggan perlu ditingkatkan, dijaga, dan dipelihara agar mampu memberikan pelayanan yang baik dan 

jauh dari kesalahan. Karena costumer relationship management penitng dalam persaingan global saat 

ini, mendapatkan  pelanggan baru jauh lebih susah daripada mempertahankan pelanggan lama. Beberapa 

cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas kinerja pelayanan dengan peduli kepada 

pelanggan seperti: training, Melakukan brief dan evaluasi tentang kinerja manajemen perusahaan lebih 

intens, mengetahui karakteristik pelanggan, melakukan rekrut pegawai dan penegelolaan SDM yang 

lebih baik lagi. 

b. Mengikuti minat dan tren makanan dan minuman saat ini dan melakukan inovasi yang tepat 

menggunakan cokelat dan dodol. Selain itu adanya saran ini juga dapat dijadikan untuk menarik segmen 

pasar yang baru serta mengubah kesan dodol menjadi makanan kekian agar tidak nampak seperti snack 

jaman dahulu dianataranya seperti: Menambahkan ice cream pada olahan cokelat dodol di tambah 

sensasi ice cream. Dodol berisi ice cream cokelat, Mengikuti yang sedang viral membuat cake dessert 

box mini dengan cokelat dan topping dodol, Membuat inovasi minuman dengan bahan dasar cokelat dan 
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dodol sebagi topping boba minuman viral kekinian.  

c. Chocodot perlu meningkatkan manajemen focus utama dalam rasa, kemasan, produk serta lebih 

membuka unutk menerima kritik dan saran konsmen untuk menjadi lebih baik produknya agar merubah 

dan meyakinkan orang ketika membeli tanpa perlu membandingkannya. Semua itu dilakukan untuk tetap 

mampu bersaing, mempertahankan, dan berusaha tetap menjadi nomor satu dengan cokelat dodol yang 

bermutu serta berkualitas yang disukai konsumennya atau justru masuk dalam alternatif pilihan cokelat.  

 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

a. Untuk peneliti selanjutnya jika akan melakukan penelitian selanjutnya mengganti faktor-fakttor brand dalam 

pemasaran lainnya selain brand image untuk diketahui dan diteliti pengaruhnya terhadap keputusan 

pembelian. Seperti contohnya: Bauran Pemasaran Chocodot, Perilaku Konsumen, Media Promosi dan Iklan.  

b. Dalam melakukan penelitian selanjutnya, alangkah lebih baiknya jika bisa memperluas area penelitian 

dikarenakan peneliti hanya dapat meneliti di Kawasan Kota Garut saja. 

c. Untuk peneliti selanjutnya dengan topik yang sama, alangkah lebih baik menggunakan metodologi dan objek 

penelitian yang berbeda. 
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